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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Upaya Bersama Kelurahan Sidomulyo
Barat Kecamatan Tampan dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi pada Koperasi Upaya Bersama dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum.

Penelitian ini akan menerapkan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. «Penelitian ini akan mengumpulkan, mendeskripsikan,
menganalisis, serta membandingkan. serta membandingkan pelaporan keuangan
Koperasi Upaya Bersama di Kota Pekanbaru sesuai dengan SAK ETAP yang
berlaku. Adapun data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini di
antaranya yaitu data primer dan data sekunder. Sementara itu, untuk teknik
pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi tidak melakukan
penjurnalan terhadap transaksi, tidak membuat neraca saldo sebelum penyesuaian,
jurnal penyesuaian, neraca lajur, jurnal penutup, dan neraca saldo setelah
penutupan. Selain itu, koperasi tidak menyajikan penyisihan piutang tak tertagih,
tidak melaporkan beban penyusutan ke dalam laporan laba rugi, dan laporan
keuangan yang disajikan koperasi belum lengkap. Setelah dilakukan penelitian
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan akuntansi-yang dilakukan Koperasi
Upaya Bersama belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

Kata Kunci: Akuntansi Koperasi, Penyisihan Piutang Tidak Tertagih, Prinsip
Akuntansi Berterima Umum



ABSTRACT

This research was conducted at the Upaya Bersama Cooperative,
Sidomulyo Barat Village, Tampan District with the aim of knowing the suitability
of the accounting implementation in the Upaya Bersama Cooperative with
generally accepted acceunting principles.

This study.applies qualitative research-using descriptive methods. This
research will-collect, describe, analyze, compare and compare the financial
reporting of the Upaya Bersama Cooperative in Pekanbaru City in_accordance
with the applicable SAK ETAP. The data that has been collected in this study
include primary data and secondary:data. .Meanwhile, for data collection by
conducting direct interviews and documentation.

Based on the results of the research and discussion that-has been carried
out, there are several problems that arise in this study, including, cooperatives do
not journalize transactions, do not make balances before adjustments, adjusting
journals, waork sheets, closing journals, and balances after closing. In addition,
cooperatives do not report bad debts, do not report-reports and the financial
statements presented in cooperatives are not complete. After doing the research, it
can be concluded that the accounting implementation carried out by the Upaya
Bersama Cooperative iIs not in accordance with generally accepted accounting
principles.

Keywords: Accounting Cooperative, Allowance for Bad Debts,Generally Accepted
Accounting Principle.
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PENDAHULUAN

adil, maju, dan
Dasar 1945.

Koperasi pilar ekonomi

rakyat. kebutuhan dan
meningkat adanya koperasi
tersebut, n usaha yang

mberikan suatu

hingga saat ini masih didomina: rasi simpan pinjam. Koperasi juga telah
berhasil meningkatkan kontribusi terhadap PDB Nasional dari 1,71% di tahun
2014 yang kemudian meningkat tajam di tahun 2019 menjadi 5,1% dan di tahun
2021 kembali meningkat sebesar 5,2%. Peningkatan ini telah memberikan indikasi

adanya dampak peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat serta

pemerataan pembangunan perekonomian nasional, namun jumlahnya masih



dinilai sangat kecil. (Sugiyanto, 2021)

Berdasarkan penjelasan dalam Peraturan Menteri Koperasi dan UKM
No0.12/Per/M.UKM/V11/2012 tentang Pedoman Umum Akuntansi Koperasi, entitas
koperasi dalam.menyusundan menyajikan«laporan keuangan mengacu pada
Standar Akuntansi- Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).
Diterbitkannya SAK ETAP. .int dengan-tujuan untuk diimplementasikan kepada
entitas tanpa akuntabilitas publik hingga memberikan kemudahan bagi entitas
skala kecil dan menengah sekaligus mendukung transparansi laporan. Karena
koperasi termasuk entitas yang tidak mempunyai akuntabilitas publik, maka dari
itu SAK ETAP memberikan banyak kemudahan. dalam mengelola laporan
keuangan bagi koperasi jika dibandingkan dengan SAK Umum yang justru lebih
kompleks. Ini serupa dengan pendapat Berlian et al., (2020:69) yang mengatakan
bahwa dengan adanya SAK._ETAP memberikan dorongan bagi profesi akuntan
dalam pengembangan dan penguatan sistem perekonomian melalui usaha kecil,
menengah dan koperasi. Namun, seperti yang telah dilakukan oleh Suryanti
(2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sebagian besar koperasi belum

menerapkan SAK ETAP dalam laporan keuangan koperasi.

Laporan keuangan SAK ETAP terdiri atas (1) Neraca, yang menyajikan
aset lancar, aset tidak lancar, kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka
panjang serta ekuitas pada suatu tanggal tertentu, (2) Laporan Laba Rugi yang
menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk suatu periode, informasi yang
disajikan dalam laporan laba rugi meliputi, pendapatan, beban keuangan, hingga
laba atau rugi netto, (3) Laporan Perubahan Ekuitas, yang menyajikan informasi

laba atau rugi untuk periode, pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam
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entitas untuk setiap komponen ekuitas, (4) Laporan Arus Kas, yang menyajikan
informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan

secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi,

investasi dan pe ; Catatan ata euangan, yang berisi

jadi dua jenis,

asis). Dasar akrual

jurnal penyesuaian ke buku besar, (7) Menyusun neraca lajur sebagai kertas
kerja, neraca saldo setelah penyesuaian dan laporan keuangan, (7) Membuat ayat
jurnal penutup, (8) Memposting jurnal penutup ke buku besar, (8) Menyiapkan
neraca saldo setelah penutup, dan (9) Membuat jurnal pembalik.

Ada beragam jenis koperasi di Indonesia, seperti Koperasi Pegawai Negeri,
Koperasi Unit Desa, Koperasi Simpan Pinjam serta Koperasi Serba Usaha.

Koperasi Upaya Bersama yang berada di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan
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Tampan, Pekanbaru didirikan atas kepentingan bersama dan bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. Koperasi ini  telah berkembang
dengan memiliki beberapa unit, di antaranya unit usaha simpan pinjam, unit
dagang umum, dan unit. jasa rekening..PLN.  Koperasi Upaya Bersama
memiliki anggota kepengurusan yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara,
badan pengawas serta unit_usaha; dan dengan_jumlah anggota 62 anggota yang
terdiri dari-30 anggota-pria dan 32 anggota wanita. Tiap tahunnya, Koperasi Upaya
Bersama juga telah menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan. Dalam RAT
tersebut, telah membuktikan bahwa Koperasi Upaya Bersama telah menyusun
laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pengurus kepada anggota.

Dalam pencatatannya, Koperasi Upaya Bersama menggunakan
pencatatan cash basis, yakni transaksi diakui apabila apa penerimaan kas dan
pengeluaran kas. Pendapatan. koperasi berasal dari jasa pinjaman, uang konsumsi,
jasa PLN, dan propisi pinjaman.  Proses akuntansi..yang dilakukan pada
Koperasi Upaya Bersama dimulai dari mencata segala transaksi yang masuk, baik
transaksi tunai maupun transaksi kredit, hingga penyusunan laporan keuangan.
Pada transaksi tunai akan meneatat seluruh transaksi keuangan pada bukti-bukti
transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas ke laporan harian keuangan
koperasi. Pada hal ini, sistem pencatatan yang dilakukan oleh Koperasi Upaya
Bersama menggunakan sistem single entry. Kemudian, transaksi dari kegiatan
simpan pinjam dimasukkan ke dalam buku piutang. Rekap bulanan dijadikan rekap
tahunan yang kemudian akan dijadikan sebagai dasar laporan tahunan. Setelah
itu Koperasi Upaya Bersama menyajikan laporan keuangan yang terdiri dari

Laporan Laba Rugi (SHU) dan Neraca. Namun, dalam prosesnya, Koperasi
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Upaya Bersama tidak melakukan penjurnalan, tidak menyajikan neraca saldo
sebelum penyesuaian, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian,

neraca lajur, jurnal penutup, dan neraca saldo setelah penutupan.

KoperasicUpaya Bersama_juga merekap Daftar Piutang Koperasi yang
digunakan untuk mencatat sejumlah piutang anggota koperasi, Daftar Simpanan
Anggota Koperasi yang digunakan: untuk mencatat sejumlah simpanan anggota
koperasi, baik dari simpanan pokok, simpanan wajib dan Simpanan sukarela,
kemudian Kegiatan Simpan Pinjam yang digunakan untuk mencatat transaksi
simpan pinjam yang dilakukan oleh anggota koperasi, Simpanan Pokok yang
mencatat iuran anggota yang pertama kali = masuk, Simpanan Wajib yang
mencatat iuran wajib anggota tiap bulan, dan Penerimaan Jasa yang mencatat
pendapatan koperasi atas jasa pinjaman, uang konsumsi, jasa rek. PLN, dan
propisi pinjaman.

Koperasi Upaya Bersama menyajikan Dana Cadangan yang dicadangkan
untuk menutup kerugian koperasi jika diperlukan, Dana Pemdaker untuk
memenuhi kebutuhan para anggota, Dana Resiko sebagai penutup kerugian
koperasi, Dana Pendidikan untuk meningkatkan SDM koperasi, dan Dana Sosial
digunakan untuk membantu keluarga anggota yang mengalami musibah. Semua
dana tersebut diperoleh dari dana sisa hasil usaha (SHU) yang berasal dari uang
konsumsi, jasa tagihan rekening PLN, jasa pinjaman anggota, dan propisi
pinjaman anggota.

Mengenai Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Tahun Buku 2020,

belum menyajikan laporan arus kas yang berfungsi untuk menyajikan perubahan

historis atas kas dan setara kas entitas, laporan perubahan ekuitas yang berfungsi
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untuk menyajikan informasi tentang perubahan kas dan catatan atas laporan
keuangan yang berfungsi untuk memberikan informasi sebagai tambahan

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Pada bagian aktiva lancar _yang ada pada laporan. keuangan tahun 2019
terdapat piutang yang disajikan senilai Rp116.500.000. Sementara itu. di tahun
2020 terdapat piutang senilairRp119.000.000. Pada hal ini, piutang disajikan
sebesar nilai bruto tanpa dikurangi penyisihan piutang tak tertagih. Untuk
mengantisipast piutang yang tidak bisa tertagih tersebut, pihak koperasi
membuat kebijakan untuk masing-masing anggota yang melakukan simpan pinjam
akan dikenakan dana resiko. Sehingga piutang yang.tidak tertagih akan ditutupi
dengan dana resiko. Dana resiko ini tidak lagi diperoleh dari pembagian Sisa Hasil
Usaha (SHU) namun hanya diperoleh dari setiap peminjam sebesar 0,5%. Jika
masih belum tertupi, pihak’koperasi akan mengambilnya dari dana cadangan.

Pada bagian aktiva tetap di tahun 2019, terdapat peralatan yang disajikan
senilai Rp2.388.992 dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp477.798.
Kemudian di tahun 2020 pada bagian aktiva tetap disajikan senilai Rp1.911.194
dengan akumulasi penyusutan sebesar~Rp382.239. Dari data yang disajikan
dapat diketahui bahwa koperasi telah melakukan penyusutan pada aset tetap
dengan adanya akumulasi penyusutan pada neraca, namun pihak koperasi tidak

menyajikan beban penyusutan aset tetap pada laporan laba rugi.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul Analisis
Laporan Keuangan Pada Koperasi Upaya Bersama Kelurahan Sidomulyo

Barat Kecamatan Tampan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana

SAK ETAP.

c. Bagi peneliti berikutnya, sebagai referensi dan topik yang sama pada masa
yang akan datang.
1.5  Sistematika Penulisan
Laporan dari hasil penelitian ini merupakan suatu proposal skripsi yang
terdiri atas tiga bab, yang disertai daftar pustaka sebagai acuan teori yang
digunakan oleh penulis. Untuk mempermudah dalam membaca penelitian ini,

maka secara garis besar gambaran umum penelitian adalah sebagai berikut:
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Bab I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

serta sistematika penulisan.

Bab II: ‘ ‘ berisi tentang tinjauan
ﬂ, ‘Q‘ﬁ&‘ .ao nasan masalah,
>
~» %éﬂbﬁsl fslfﬂﬂ ans . angan, konsep
; angan koperasi
' ajian penelitian
[
o
LA |
Bab IlI: ’ ahas mengenai
' ai )er data, desain
A
"'! ;
Bab IV: *:1 hasan yang berisi
,‘ peneliti  untuk
TAP pada laporan
BAB V: ini aka Siten pulan dan Saran sebagai penutup

penelitian ini, dengan kesimpulan yang berisi jawaban hasil
penelitian dan saran sebagai tindak lanjut yang diharapkan
peneliti kepada pengurus koperasi dan juga peneliti selanjutnya

jika menemukan masalah baru yang perlu diteliti.



2.1

2.11

BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Telaah Pustaka

Koperasi

Sebutan koperasi (cooperative) berasal dari kata co-operationyang artinya

bekerja-sama. Koperasi berkaitan dengan manusia sebagai individu dan

kehidupannya sebagai masyarakat. =Menurut Sitepu dan Hasyim (2018:60)

mengenal koperasi ialah:

Koperasi merupakan bagian dari tata susunan ekonomi, hal ini berarti
bahwa dalam kegiatannya koperasi turut mengambil bagian bagi
tercapainya kehidupan ekonomi yang sejahtera, balk bagi orang-orang
yang menjadi anggota perkumpulan itu sendiri maupun untuk masyarakat
sekitarnya.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian (dalam Sari, 2019:10), ciri-Ciri koperasi di Indonesia

sebagai berikut.

a.

b.

Koperasi merupakan kumpulan orang, bukan modal. Artinya, koperasi
berperan untuk mensejahterakan anggota dan masyarakat.

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang dikembangkan dan
diberdayakan berdasarkan nilai dan prinsip koperasi Indonesia. Kegiatan
koperasi tidak hanya ditujukan kepada anggota, tetapi juga ditujukan
kepada masyarakat umum.

Koperasi sebagai wadah ekonomi dan sosial. Artinya, keseluruhan
kegiatan koperasi dilaksanakan secara bersama dan gotong royong
berdasarkan persamaan hak, derajat, dan kewajiban anggota.

Koperasi sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan.
Keputusan yang berkaitan dengan usaha dan organisasi berlandaskan
jiwa kekeluargaan. Setiap anggota diharapkan memiliki kesadaran untuk
mengerjakan kegiatan koperasi dengan prinsip “oleh semua dan untuk
semua’.

Koperasi memiliki prinsip yang menunjukkan ciri khasnya yang membuat

koperasi tampak berbeda dengan organisasi atau badan usaha lainnya. Menurut
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Sari (2017:11) “prinsip koperasi yang dijadikan sebagai pedoman kerja koperasi
merupakan aturan-aturan pokok yang berlaku dalam koperasi”. Sesuai dengan

Undang-Undang Republik Indonesia Tahun Nomor 25 Tahun 1992 tentang

a dipaksa untuk

dan kesadaran

yang sesuai berdasarkan prinsip ekonomi yang sebagai gerakan ekonomi
rakyat dan berlandaskan asas kekeluargaan. Setiap keputusan yang diambil
tentunya berdasarkan hasil keputusan bersama.

3. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
Sisa hasil usaha (SHU) merupakan keuntungan yang didapat dalam koperasi.

Anggota koperasi yang berperan aktif menerima SHU lebih besar daripada
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anggota pasif. SHU vyang dibagikan kepada anggota koperasi tidak

berdasarkan modal anggota, melainkan berdasarkan kontribusi anggota

terhadap koperasi. (Sari, 2019:16)

6. Pendidikan perkoperasian.
Adanya pendidikan perkoperasian menjadi prinsip yang paling penting dalam
meningkatkan keterampilan dan memperluas wawasan anggota, terutama di
bidang akuntansi koperasi dalam mengelola laporan keuangan yang sesuai
dengan sistem akuntansi serta memperkuat sikap solidaritas sesama anggota
dalam mewujudkan tujuan koperasi.

7. Kerjasama antar koperasi.
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Kerjasama antar koperasi ini bisa terjadi pada koperasi dengan koperasi
maupun dengan yang bukan koperasi, dan juga yang dari bidang usaha
maupun yang bukan dari bidang usaha. Tujuan adanya kerjasama antar
koperasi adalah mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional

sebagai usaha yang dibentuk bersama-sama.

Adapun fungsi dan,peran-koperasi menurut ‘Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang Perkoperasian, di antaranya:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota dan masyarakat pada umumnya, untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam' upaya ~mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat @sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi dinilai memiliki peran sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan ekonomi dan keuangan bagi semua pihak yang berkepentingan. Tidak
dapat dipungkiri bahwasanya sebagian besar informasi yang diperlukan oleh
manajer modern saat ini adalah informasi akuntansi. Perkembangan
perekonomian yang semakin pesat saat ini membuat para pelaku ekonomi
dituntut untuk lebih memahami data akuntansi yang dapat memberikan

informasi keuangan.

Akuntansi berasal dari kata bahasa asing ‘accounting’ yang berarti
menghitung. Pada dasarnya, akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi

yang menyediakan laporan untuk para pemakai ataupun para pemangku
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kepentingan mengenai aktivitas-aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Warren et al., (2017:3) akuntansi adalah

“bahasa bisnis” (language of business) karena melalui akuntansi inilah informasi

rangkuman,

laporan

laporan ekuitas pemilik, laporan posisi keuangan, dan laporan arus kas. Semua
laporan keuangan tersebut harus diidentifikasi dengan menulis nama perusahaan,
judul laporan keuangan, dan tanggal atau periode.

2.1.3 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi menurut Warren (2017:175) dimulai dengan menganalisis
dan menjurnal transaksi-transaksi dan diakhiri dengan penyiapan neraca saldo

setelah penutupan. Langkah-langkah dalam siklus akuntansi adalah sebagai
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berikut.

a. Menganalisis dan Mencatat Transaksi ke Dalam Jurnal.

Proses pembukuan dimulai dari menganalisis dan mencatat transaksi-

»
=3
3
o
=
=
QD
=]

‘-I‘é

ekayaan, dan

baik, maka

e

ALNINA

diperluka menurut Hery

(2015:24) nan saldo dari

masing-mé

ke dalam

buku besar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tanggal dicatat di kolom tanggal.

b. Jumlah dicatat di kolom Debet atau Kredit.

c. Halaman jurnal dicatat pada kolom Referensi Penting.
d. Nomor akun dicatat di kolom Referensi Penting di dalam jurnal.
Menyiapkan Neraca Saldo yang Belum Disesuaikan.

Neraca saldo merupakan kegiatan untuk menguji kebenaran saldo debit
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dan kredit yang ada pada buku besar. Pada sistem jurnal berpasangan hasil akhir
yang di dapat harus ada kesesuaian antara jumlah debit dan kredit. Jika jumlah

kolom debet dan kredit tidak sama, maka ada suatu kesalahan telah terjadi.

Sebaliknya, jika ar ah_debet dengan_j dit dalam neraca saldo

sama : ““tmﬁﬁ“‘ .e‘n 0‘ itelah dicatat
&

jumlah kredit dal : i“r&f(‘lpu ‘

muka, (3) pendapatan yang masih akan diterima, dan (4) beban yang masih
terutang.
e. Menyiapkan Kertas Kerja Akhir Periode (Opsional).

Dalam dunia akuntan kerap kali menggunakan kertas kerja (work sheet)
yang berupa neraca lajur untuk mengumpulkan dan meringkas data yang

dibutuhkan untuk menyiapkan laporan keuangan.

Menurut Hery (2015:68) fungsi kertas kerja hanya sebagai alat bantu
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untuk mempermudah proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan secara
manual, dan juga berguna untuk memahami alur akuntansi yang dimulai dari
neraca saldo sebelum penyesuaian hingga laporan keuangan sebagai produk akhir

dari siklus akuntansi.

Kertas kerja ini sifatnya tidak permanen. Ini maksudnya kertas kerja tidak
termasuk sebagai bagian dariccatatan-akuntansi, formal, seperti jurnal dan buku
besar yang memang dibutuhkan dari sistem akuntansi. Kertas kerja ini hanya
berada di luar alur tahapan siklus akuntansi. Kertas kerja ini-pun menjadi tidak
diperlukan terutama bagi perusahaan yang sudah memiliki sistem komputerisasi
akuntansi yang baik dan memadai. Begitu pula pada perusahaan kecil yang hanya

memiliki sedikit transaksi, sedikit akun, dan sedikit penyesuaian. (Hery, 2015:68)

f. Membuat Ayat Jurnal Penyesuaian dan Posting ke Buku Besar.

Setelah ayat jurnal ‘penyesuaian telah-disiapkan, posting ke buku besar.
Hery (2015:46) mengungkapkan bahwa penyesuaian perlu dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaharui data laporan keuangan agar sesuai dengan konsep
perbandingan yang berlaku dalam akuntansi.".Lebih lanjut, setiap ayat jurnal
penyesuaian sekurang-kurangnya akan mempengaruhi satu akun laporan laba rugi
dan satu akun neraca. Sehingga, dalam ayat jurnal penyesuaian selalu melibatkan
akun pendapatan atau akun beban dan akun aset atau akun kewajiban.
g. Menyiapkan Neraca Saldo yang Disesuaikan.

Setelah ayat jurnal penyesuaian dibuat dan dipindahkan ke buku besar,
maka langkah selanjutnya menyiapkan neraca saldo yang disesuaikan untuk
memeriksa kesamaan jumlah saldo debit dan kredit. Menurut Warren (2017:181)

“neraca ini dibuat agar semua kesalahan yang muncul dari proses pemindahan



17

ayat jurnal penyesuaian harus segera ditemukan dan diperbaiki”.

h. Menyiapkan Laporan Keuangan.

Setelah data transaksi dicatat ke dalam jurnal dan dipindahkan ke dalam
buku besar, laporan akuntansi pun disiapkan untuk memberikan informasi yang
berguna bagi para pemakai sebagai bahan dasar untuk pertimbangan dalam proses
pengambilan. keputusan di /masa yang akan/datang. Laporan akuntansi tersebut
dinamakan laporan keuangan. Menurut Hery (2015:18) “laporan keuangan adalah
produk akhir dari rangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis”. Selain itu juga termasuk hasil dari proses akuntansi yang digunakan untuk
memberikan suatu informasi data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan.

Laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya menurut Hery

(2015:19-20) di.antaranya'sebagai berikut.

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement) yaitu laporan yang sistematis
tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode tertentu.
Laporan ini memuat informasi mengenai hasil usaha perusahaan, yaitu
laba/rugi yang bersih.

2. Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equity) yaitu laporan
yang menyajikan ikhtisar ‘perubahan dalam ekuitas pemilik suatu
perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (laporan perubahan
modal).

3. Neraca (Balance Sheet) yaitu laporan yang sistematis tentang posisi aset,
kewajiban dan ekuitas perusahaan. Tujuan neraca ialah untuk
menggambarkan posisi keuangan perusahaan.

4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) vyaitu laporan yang
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci
dari masing-masing aktivitas, yaitu dimulai dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi, hingga aktivitas pendanaan untuk satu periode
tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan
bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas
yang dimiliki perusahaan hingga akhir periode.

i Membuat Ayat Jurnal Penutup dan Posting ke Buku Besar.

Hery (2015:71) mengungkapkan bahwa dalam membuat jurnal penutup
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dilakukan dengan cara:

1) Me-transfer akun pendapatan yang memiliki saldo normal kredit ke
sebelah debet, dan kemudian mengkredit akun ikhtisar laba rugi.

2) Me-transfer akun beban yang memiliki saldo normal debet ke sebelah
kredit, dan kemudian mendebet akun ikhtisar laba rugi.

3) Me-transfer jumlah laba_bersih/rugi-bersih ke akun modal, dengan
syarat bahwa jika laba bersih maka akun modal di kredit dengan akun
ikhtisar laba rugi sebagai debetnya. Sebaliknya, jika rugi bersih
maka akun modal akan di debet dan akun ikhtisar laba rugi sebagai
kreditnya.

J. Menyiapkan Neraca Saldo Setelah Penutupan.

Proses akuntansi yang terakhir, yaitu neraca saldo setelah penutupan.
Setelah ayat jurnal penutup dibuat dan dipindahkan ke masing-masing buku
besar akun terkait, lalu menyiapkan neraca saldo penutupan. Menurut Hery
(2015:74) “laporan ini hanya berisi saldo akhir dari masing-masing akun neraca
yang terdiri dari-kas, piutang usaha, perlengkapan, utang usaha, dan sebagainya,
yang akan dijadikan sebagai saldo awal untuk, periode akuntansi berikutnya”.
Sehingga nantinya tidak akan ada lagi saldo akun prive dansaldo dari akun-akun
laba rugi, karena telah ditutup melalui ayat jurnal penutut sehingga saldo menjadi
nol (0).

2.1.4  Konsep dan Prinsip-Akuntansi Berterima Umum

Konsep dan prinsip akuntansi yang berlaku dalam

akuntansi mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut (Dewa, 2019:22).

1. Konsep Entitas.
Entitas akuntansi adalah suatu organisasi atau bagian dari suatu unit
ekonomi yang terpisah dari organisasi lainnya. Berdasarkan sudut pandang
akuntansi, setiap entitas perlu membuat satu garis batas (pemisah) yang jelas

agar tidak mencampurkan kejadian-kejadian yang dialami oleh entitas -



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

entitas lainnya.

2. Konsep Kesinambungan.

Suatu entitas akan terus melakukan usahanya untuk masa yang akan datang.

Inilah yang m n, yaitu aktiva dicatat

o ) !\\\\“ '0. )
g

3.
(3 ‘,- engan  adanya
: ¢ dari inflasi di
ﬁ urangkan atau
mili daya beli yang

4. Prinsip ’

Catatan ’ pada data yang
tersedia d n tersebut menjadi

5.

sebenarnya dan sesuai berdasarkan saat terjadinya transaksi. Prinsip biaya ini

disebut dengan nama biaya historis.

2.1.5 Penyajian Laporan Keuangan
Menurut Harjito dan Martono (2014:51): “laporan keuangan (Financial
Statement) adalah ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada

suatu saat tertentu”. Secara garis besar, laporan keuangan terdiri laporan neraca,
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laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk

menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan, kepada pihak-pihak yang

dapat me ' 1S L nformasi tertentu.

Dalam me suatu gambaran

terhadap en atas sumber
daya yang

Peneli bahwa laporan
keuangan juga be c k ak manajemen dengan
menggunakan data yang telah

euangan diatur sesuai dengan
standar yang menjadi pedoman bagi para akuntan agar terjadi keseragaman dalam
penyajian laporan keuangan yang dinamakan dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Kemudian SAK ETAP adalah standar akuntansi yang
digunakan untuk mengatur pelaporan keuangan entitas tanpa tanpa akuntabilitas

publik, yang memiliki kriteria seperti:
1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal,
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seperti pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, pihak

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Berkaitan dengan pernyataan Ahalik (2015:18) bahwasanya “SAK ETAP
merupakan standar akuntansi-yang berdiri sendiri dan tidak.mengacu pada PSAK
Umum, sehingga bentuknya lebih sederhana dalam hal pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan;tentunya tidak berubah selama beberapa tahun”.

Adanya SAK ETAP bertujuan untuk diimplementasikan kepada entitas
tanpa akuntabilitas publik hingga memberikan kemudahan bagi entitas skala
kecil dan menengah, termasuk koperasi, yang penerapannya diharapkan
memberikan akses ETAP kepada pemberi dana..dan perbankan sekaligus
memberikan.manfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam mengambil suatu
keputusan ekonomi bagi Siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta
laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan.informasi tertentu.

SAK ETAP memiliki karakteristik kualitatif informasi keuangan. Menurut
Winarni (dalam Yuliza et al., 2016:99) agar informasi.itu objektif maka harus
memenuhi karakteristik' yang kualitatif, yang merupakan ciri khas informasi
dalam laporan keuangan bergunabagi para pemakai akuntan.

2.1.6 Laporan Keuangan Koperasi

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Pasal 35 mengenai
Perkoperasian, telah dijelaskan bahwa Tahun Buku Koperasi ditutup paling
lambat 1 bulan sebelum rapat anggota tahunan diselenggarakan. Koperasi wajib
membuat pencatatan dan pembukuan yang sesuai dengan prinsip dan standar
akuntansi yang berlaku. Karakteristik dari laporan keuangan koperasi di

antaranya yaitu:
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1. Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan pertanggung-

jawaban pengurus selama satu periode akuntansi, dan dapat dipakai

sebagai bahan nilai hasil kerja pengelolaan koperasi.

2. . pperasi merupaka aporan yang ditujukan

“hwm‘“ ¥

3. bagi para
sakan manfaat
endapat bahwa
“laporan asi n ‘- -L ::-" e disi, kinerja dan
perubahan posisi keuang: _.i' ntinya akan memberikan manfaat
dalam penge an ke ala ' angan koperasi
yang berbas erdiri dari
a.
posisi keuangan. Pada
laporan neraca ber liabilitas, dan modal
koperasi pada akhir pelapor disusun secara sistematis sehingga

memberikan gambaran mengenai posisi keuangan suatu entitas koperasi. Oleh
karena itu, laporan posisi keuangan atau neraca dinamakan dengan statement of
financial position, karena laporan posisi keuangan merupakan suatu gambaran

keadaan pada saat tertentu yang biasa dinamakan status report.
Menurut Feryanto et all.,, (2018:38) neraca koperasi mencakup tiga
komponen berikut.

1. Aktiva (harta) yaitu nilai suatu kekayaan dari entitas koperasi yang
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digunakan untuk melaksanakan kegiatan usaha yang diharapkan akan
memberikan manfaat dan keuntungan ekonomis di kemudian hari. Aktiva

dalam laporan keuangan koperasi terdiri dari aktiva lancar, aktiva tetap,

kewajiban
gga pada masa

I, pasiva

b.

hasil usaha adalah
“surplus hasil u dari hasi usaha atau
pendapatan koperas dikurangi pengeluaran atas
berbagai beban usaha”. Ma an Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah

laporan yang menyajikan suatu informasi mengenai pendapatan atau penjualan,
beban usaha, dan sisa hasil usaha selama periode waktu tertentu. Baik pendapatan
maupun penjualan dibedakan atas pendapatan atau penjualan dari anggota
maupun bukan anggota. SHU koperasi terdiri dari keuntungan koperasi dan sisa

partisipasi anggota.

Jika partisipasi neto anggota lebih besar daripada beban usaha dan beban

perkoperasian, selisih partisipasi anggota bernilai positif. Selisih positif inilah
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yang dibagikan kepada anggota sesuai jasa usaha di tiap-tiap anggota.
Sebaliknya, jika selisih bernilai negatif maka jumlah partisipasi anggota sedikit

dan tidak cukup menutup beban usaha dan beban perkoperasian. Selisih tersebut

akan ditutup -" persama dari anggota.

S Vet s
s
=)

Feryanto et

g disediakan

C.

i saldo awal Kkas,

penerimaan dan penge Q entu, termasuk dari mana
4 q \\‘W

kas datang dan bagaimana dibe a. Ada 3 bagian dalam laporan arus

kas menurut Warren (2017:19) di antaranya ialah:

a. Aktivitas operasi, bagian ini melaporkan ringkasan penerimaan dan
pembayaran kas dari aktivitas operasi.

b. Aktivitas investasi, bagian ini melaporkan transaksi kas untuk
pembelian dan penjualan dari aset yang sifatnya permanen (aset tetap).

c. Aktivitas pendanaan, bagian ini melaporkan transaksi kas yang

berhubungan dengan investasi kas oleh pemilik.
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d. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas memberikan informasi mengenai perubahan-
perubahan yang terjadi pada modal (ekuitas) koperasi dalam periode tertentu.
Laporan ini juga berfungsi sebagai alat untuk memberikan informasi pada entitas
atau perusahaan yang terkait mengenai pergerakan modal seperti penambahan

ataupun pengurangan modalksuatu perusahaan’pada-periode tertentu.

e.  Catatan Atas Laporan Keuangan

Agar laporan keuangan dapat dipahami secara benar dan tidak menyesatkan
bagi para pemakal, maka seluruh informasi yang penting bagi para pemakai harus
diungkapkan di dalam catatan atas laporan keuangan. Menurut Hery (2012:134)

catatan atas laporan keuangan seharusnya memuat hal-hal sebagai berikut.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu
yang digunakan.

b. Informasi yang tidak ' disajikan’ 'di’ bagian manapun dalam laporan
keuangan namun disyaratkan oleh SAK.

C. Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan di bagian manapun
dalam laporan keuangan namun relevan untuk memahami pos-pos laporan
keuangan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan penelitian-ini, hasil penelitian terdahulu digunakan
sebagai dasar untuk mendapatkan sketsa dalam menyusun kerangka pikiran
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan data ataupun informasi
yang terdapat pada penulisan ini. Data ataupun informasi tersebut digunakan
sebagai referensi agar dapat membantu menghindari suatu kesalahan-kesalahan
pada suatu penelitian. Menurut beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Arma Yuliza dan Afrizal dari
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Universitas Pasir Pengaraian pada tahun 2013 dengan judul “Analisis
Penerapan SAK-ETAP pada Koperasi di Universitas Pasir Pengaraian.”
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode
kuesioner yang diisi_oleh pengurus.koperasi. Metode penelitian yang
digunakan peneliti adalah metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui _bagaimana- praktek pencatatan akuntansi pada
koperasi di “Universitas Pasir Pengaraian:” Dari hasil penelitiannya
tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi UPP belum memahami
akuntansi koperasi yang seharusnya diterapkan oleh koperasi. Faktornya
adalah tidak sesuainya latar belakang pendidikan dan kurangnya
pelatinan menyebabkan proses pelaporan keuangan terjadi kendala.

2. Penelitian lainnya dilakukan oleh Yohanes Juan Huvat dari Universitas
17 Agustus 1945, Jakarta pada tahun 2015 dengan judul ‘“Analisis
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK-ETAP) pada Koperasi CU (Credit Union) Daya Lestari
Samarinda”. Tujuan penelitian ini untuk.mengukur dan menyusun
penerapan (SAK"ETAP) terhadap.laporan keuangan di koperasi CU
Daya Lestari. Alat analisis yang digunakan oleh peneliti adalah metode
deskripsi komparatif. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa koperasi CU Daya Lestari telah menerapkan SAK ETAP pada
laporan keuangan dengan tingkat kesesuaian 94%, yang artinya hipotesis
dalam penelitian ditolak. Hal yang tidak sesuai pada laporan keuangan
tersebut adalah koperasi CU Daya Lestari belum terdaftar sebagai wajib
pajak.

3. Ada pula penelitian dari Erma Suryanti, Irianing Suparlinah dan I Wayan
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Mustika dari Universitas Jenderal Soedirman pada tahun 2015 dengan

judul  “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Koperasi di Eks-Karesidenan

(SAK ETAP).
adalah model

data collection,

2 55

usion.  Dalam
itatif deskriptif.
sebagian besar

eks-Karesidenan

\;\‘\;“-3\\

"

laporan keuangannya. Faktor yang menyebabkannya adalah kurangnya
pelatihan akuntansi koperasi dan sumber daya manusia yang kurang
kompeten di bidang akuntansi.

2.3 Hipotesis

Hipotesis menurut Noor (2014) ialah “penjelasan mengenai kondisi
berdasarkan fakta yang mendorong timbulnya suatu pernyataan”. Maka,
berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang telah dikemukakan diatas,

hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Penerapan akuntansi pada Koperasi Upaya
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

analisis, serta

Bersama di Kota
Pekanbaru s engan "~ yan menggunakan
pendekat transparan dan
tidak ada jang terjadi di
lapangan.

3.2

Dalam penelitian ini digu per data yang berupa data primer dan
data sekunder. Data primer, yaitu data subjek yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya dan masih memerlukan pengolahan lebih lanjut yang berupa data
mengenai struktur organisasi, aktivitas operasional yang terjadi, dan gambaran

umum organisasi. Sementara itu data sekunder, yaitu data internal yang diperoleh

dari objek yang diteliti yaitu berupa laporan keuangan Koperasi Upaya Bersama,

29
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sejarah umum, dan struktur organisasi.

34 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

informasi
yang d a langsur y nlah pertanyaan
kepada res aw a in ur_dan dilakukan

bersama

ng dibutuhkan,

an-catatan yang

Penelitian ini menerapkan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif, yang bermaksud data yang telah diperoleh akan dikumpulkan,
disusun, diuraikan dan dianalisis sehingga memberikan penjelasan terhadap

masalah yang dihadapi dan kemudian diambil kesimpulannya.
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BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Koperasi Upaya Bersama

1. Sejarah Ringkas Koperasi Upaya Bersama

Koperasi Upaya

0
5
el
7
=
2

Kelurahan S

Koperasi Upaya

a3
o)

Kota Pekanbaru
pada tanggal 2
berasal dari pend

2. Struktur O

Struk

ﬁﬁ\\‘t‘a\‘%\'ﬁ‘%

PENGAWAS
EETUA EETUA
SEERETARIE = Aga 1
BENDAHARA & Az 2
UNIT SIMPAN PINJAM DAGANG UMUM UNIT JASA
Pengelola . Pengelola e Pengelola

Sumber: Koperasi Upaya Bersama
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Susunan organisasi kepengurusan Koperasi Upaya Bersama, meliputi:

1. Ketua : H. Zulkarnain

2. Sekretaris : Maradam Harahap

3. Bendahara
4. Badan Peng
- Ketua

- Anggota |
- Anggota Il
5. Unit Usaha
- Simpan Pinjam

- Jasa

anggota terlebih dahulu. Adapun fungsi Rapat Anggota ialah sebagai berikut.

a) Untuk menetapkan Anggaran Dasar (AD)

b) Untuk memilih, mengangkat, dan memberhentikan status kepengurusan dan

pengawasan.
c) Melaporkan pembagian Sisa Hasil Usaha.

d) Untuk penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.
b. Pengurus:

32

Pengurus dalam koperasi merupakan sekelompok orang yang telah ditunjuk pada saat
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rapat anggota dan diberi wewenang untuk melaksanakan kepemimpinan koperasi. Tugas
dan wewenang pengurus koperasi di antaranya sebagai berikut.

a) Menyelenggarakan Rapat Anggota setiap tahun buku berjalan serta

mempertanggungj

b) b o ) 2 00ran e ang telah

memperli
e) Memberi enjelasa :' ngan k :_ Jota genai jalannya
organisasi dg

f) Memelihara ke 1 ' egala hal yang

menyebab

d. Pengawas
Pengawas dalam G 8 ng yang dibentuk untuk
melaksanakan pengawasa enang yang dimiliki oleh

a) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan
koperasi.

b) Meneliti catatan dan pembukuan yang ada pada koperasi.

c) Memberikan koreksi, saran, teguran dan peringatan kepada pengurus.

d) Membuat laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas pengawasan kepada

Rapat Anggota.
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Pengakuan Pendapatan dan Beban

Transaksi yang dilakukan oleh Koperasi Upaya Bersama menggunakan dasar
pencatatan yang cash basis, yang artinya transaksi dicatat apabila.ada penerimaan kas
dan pengeluaran kas. Pendapatan yang diterima oleh Koperasi Bersama berasal dari jasa
pinjaman, uang konsumsi, jasa.rekening PLN dan-propisi,pinjaman. Maka dari itu, dasar
pencatatan yang dilakukan oleh Koperasi Upaya Bersama telah sesual dengan prinsip
akuntansi yang berterima umum.
4.2.2 Siklus Akuntansi

Dalam menjalankan proses akuntansi, Koperasi Upaya Bersama masih
melakukannya dengan cara yang manual dengan bantuan.aplikasi Microsoft Excel untuk
membuat laporan keuangan koperasi. Dalam proses akuntansinya, Koperasi Upaya
Bersama diawali dengan mencatat*segala transaksi, yang.masuk, baik tunai maupun kredit,
yang kemudian dicatat ke laporan harian koperasi. Semua bentuk transaksi tersebut
diperhitungkan dan diakumulasikan yang kemudian disajikan dalam bentuk laporan
keuangan koperasi seperti Neraca dan Laporan Laba Rugi (SHU).
1. Pencatatan Transaksi Ke dalamJurnal

Langkah awal dalam proses akuntansi yaitu mengidentifikasi atau menganalisis
jenis transaksi yang masuk berdasarkan bukti-bukti yang ada. Yang kemudian dicatat
dalam sebuah jurnal Bukti transaksi tersebut biasanya berupa kuitansi, nota, bukti kas
masuk, dan bukti kas keluar. Proses pencatatan akuntansi pada Koperasi Upaya Bersama
diawali dengan mencatat segala transaksi dalam laporan harian keuangan koperasi.
Transaksi tersebut mengacu pada penerimaan kas dan pengeluaran kas. Penerimaan kas

dicatat sebagai uang kas masuk serta pendapatan koperasi, sementara pada pengeluaran
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kas dicatat sebagai biaya-biaya kewajiban serta insentif juru tagih. Pada hal ini, proses

pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh Koperasi Upaya Bersama masih menggunakan

sistem single entry.

No N Saldo
e
I J
"'" 51.539.750
Ll
1 P
00
o
; 2.130.750
52.130.75
33 | 13DES.20 !
13DES. 201
o
|
56.225.750
21.000 56.204.750
63 | 30DES.20 | ADM | Tambah tinta 150.000
Printer
Beli tip ex 19.000
Beli 1 pak amplop 7.000
kecil
Beli 1 pak amplop 19.000
padi besar
Diterima dana 382.239
inventarisasi
31DES.20 | Dana | Bayar penyusutan 382.239 67.156.750
Cdgn. | invetarisasi
81.793.989 | 14.637.239 | 67.156.750

Sumber: Koperasi Upaya Bersama
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat terlihat bahwa Koperasi Upaya Bersama
hanya mencatat pemasukan kas dan pengeluaran kas. Seharusnya, koperasi dapat

menyesuaikan judulnya dengan Laporan Kas Koperasi.

suatu peruba

keuangan. Kop

simpanan poko

EaASS

pendidikan dan

29NN NEN

Simpanan Suk

Tanggal Uri © Dbl [ Kiedt
" AN : K
Jan-20 | 2114 aWa 2.923.200
2016 3.546.700
0104
Feb.20 | 2016 2.925.700
0104 | M. Harahap
Juli.20 | 2005 | Terima dari 4.000 2.960.700
0022 | Zurhaidah
JUMLAH 620.000 | 3.580.000 2.960.700
Simpanan Pokok (3111)
TGL Keterangan Debet Kredit Saldo
Akun D K D K
Jan.20 | Saldo awal 3111 | 9.400.000 9.400.000
Jan.20 | Terima dari 250.000 9.650.000
anggta baru
Feb.20 250.000 9.900.000
Maret 100.000 10.000.00
April 50.000 10.050.00
Mei 500.000 10.550.00
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Juni Terima dr 300.000 10.850.00
anggota baru 0
Byr anggota 300. 10.550.00
Juli Terima dr 100.000 10.650.00
anggota baru 0
Agust. 50.000 10.700.00
Okt. Terima 50.000 10.750.00
Nov. 10.800.00
Des 0 .850.00
.850.00
Simpanan Wa QERSHAS ISLApy
TGL Ket it do
K
Saldo 98.500.000
2019
Jan.20 | Terim 99.950.000
Angg = 2
Feb.20 = SJLE 16 101.590.000
Maret 1 1.28 102.870.000
April : el 104.010.000
Mei \ 105.270.000
Juni I 106.830.000
C 104.370.000
Juli 105.530.000
Agust. 106.890.000
Sept. 108.170.000
Okt. 109.370.000
Des. < 110.530.000
Des 111.990.000
JUMLAH 111.990.000
Dana Cadangan (3114)
Tanggal Uraian Debet Kredit Saldo
D K D K
C Saldo 22.779 22.77
Byr 382.2 22.39
biaya 39 6.803
penyus
JUML 382.2 22.779 222.3
Dana Pemdaker (2120)
Tgl Uraian Debet Kredit Saldo
D K D K
Saldo Desember 5.829.000 5.289.000
2019

37
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Apr.20

Bantuan untuk
RTO3

320.000

5.509.000

15
Agt.20

400.000

5.109.000

JUMLAH

5.829.000

720.000

5.109.999

Dana Resiko

Tgl

Jan.20

Feb.20

Maret.20

April

Mei

Juni

Juli

Agust.

Sept.

Nov

Des

Tgl

Dana Sosial (2119)

3.129.000

Tgl Uraian che Saldo
D K D K
Saldo Des. 2019 2.459.000 2.459.000
29Mei.20 | Santunan anggota 300.000 2.159.000
JUMLAH 300.000 2.459.000 2.159.000

Sumber: Koperasi Upaya Bersama
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Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa buku besar yang disajikan oleh Koperasi

Upaya Bersama belum lengkap, sehingga pada penyajian buku besar koperasi belum

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

3. Penyajian Neraca Saldo
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Setelah membuat buku besar, Koperasi Upaya Bersama sudah seharusnya membuat
neraca saldo sebelum penyesuaian. Neraca saldo merupakan daftar akun yang disusun

secara berurutan yang berguna untuk menilai apakah transaksi pada akun debit dan kredit

dinyatakan seimbang (b hap ini, Ko ersama tidak membuat
neraca saldo, sehi i i kes esar sebelum
penyesuaian. B o éﬁﬂ'@r’m i a Bersama.
oW Ry
Na ' Kredit
Kas - .156.7
Piutang = B .000.0
Penyisihan Piutang Ti > { s p 1.190.000
Tertagih = - .
Peralatan
Ak. Penyusu | Rp  382.239
Dana Pendidi | X Rp 3.129.000
Dana Sosial ’ |9 Rp 2.159.000
Dana Sukarela Rp 2.960.700
Dana Pemdake Rp 5.109.000
Dana Resiko Rp 2.937.202
Simpanan Wajib o » Rp 111.990.000
Simpanan Pokok Rp 10.850.000
Dana Cadangan Rp 22.396.803
SHU Rp 26.154.000
Pinjaman Anggota .000
Propisi Pinjaman 140.000
Biaya Insentif Rp 252.000
Biaya Administrasi Rp 976.000
Beban Penyusutan Rp 382.239
Peralatan
Beban Piutang Tak Rp 1.190.000
Tertagih
Total Rp 190.485.944 Rp 190.485.944

Sumber: Data yang diolah penulis, 2021

4. Penyusunan Jurnal Penyesuaian

Ayat jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo
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pada neraca saldo sehingga memperlihatkan saldo yang sesungguhnya di akhir periode
akuntansi. Dalam hal ini, Koperasi Upaya Bersama tidak menyajikan jurnal penyesuaian.

Padahal, sudah seharusnya Koperasi Upaya Bersama membuat jurnal penyesuaian agar

TGL

KREDIT

31-12-20

Rp1.190.000

Sumber: Data ya

EeEEL)

X 9
D

QD

=

Y]

o

o

=

[sY)

S

>

@

=

js¥]

o

o

<o)
=}
o
=
QD
>
)
o
[s))
=
c
(=]
)
(-
=N
)
I
>
o
2
2
Q
>
&
[72]
)
i=}
o
=
QD
>

4. Penyusunan

Berdasarkan

dinyatakan belum sesuai dengan prinsip berterima umum. Berikut uraian-uraian
mengenai laporann keuangan yang disajikan oleh Koperasi Upaya Bersama.
1. Neraca
Neraca disebut juga dengan laporan posisi keuangan. Pada laporan neraca
berisi suatu informasi mengenai aset, liabilitas, dan modal koperasi pada akhir pelaporan.

Neraca dibutuhkan baik di instansi maupun dalam organisasi untuk melihat posisi

keuangan entitas publik.
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Upaya Bersama menyajikan neraca sebesar

Rp146.776.444,- dan di tahun 2020 sebesar Rp169.355.250,-. Neraca yang disajikan pada

Koperasi Upaya Bersama di antaranya terdapat aktiva lancar, aktiva tetap, hutang, dan

modal. Dalam penyajian® hutang;»terdapat akun Dana Sukarela Anggota. Seharusnya,

Koperasi Upaya Bersama menyajikannya bukan sebagai Dana Sukarela Anggota

melainkan sebagai Simpanan Sukarela.-karena kegiatan koperasi tersebut adalah kegiatan

simpan pinjam. Penyajian neraca pada Koperasi Upaya Bersama adalah sebagai berikut:

Sebelum dibagi SHU

Tabel 4.6
NERACA
31 Desember 2020

AKTIVA PASSIVA

Aktiva Lancar Hutang

1111 — Kas Rp 67.156.750 | 2118 — D. Pendidikan Rp 3.129.000

1118 — Piutang Rp  119.000.000 | 2119 -D. Sosial Rp 2.159.000

Jih. Aktiva Lancar | Rp 186.156.750 | 2113 — D. Sukarela Aggt. | Rp 2.960.700
2120 — D. Pemdaker Rp 5.109.000
Dana Resiko Rp 2.937.000
Jih-"‘Hutang Rp 15.294.902

Aktiva Tetap Modal

1240 — Peralatan Rp 1.911.194 | 3111 — Simp. Pokok Rp 10.850.000

5317 - Penyusutan Rp 382.239 | 3112 — Simp. Wajib Rp 111.990.000

Jih. Aktiva Tetap Rp 1.528.955 | 3114 — Dana Cdgn Rp 22.396.803
3121-SHU Thn Berjalan | Rp 26.154.000
Jih. Modal Rp 171.390.803

Jih. Aktiva Rp 187.685.705 JIh. Passiva Rp 187.685.705

Sumber: Koperasi Upaya Bersama

Laporan Neraca yang seharusnya dibuat oleh Koperasi Upaya Bersama.

Tabel 4.7
NERACA
31 Desember 2020
AKTIVA PASSIVA

Aktiva Lancar Hutang
1111 — Kas Rp 67.156.750 | 2118 — D. Pendidikan Rp 3.129.000
1118 — Piutang Rp 119.000.000 | 2119 - D. Sosial Rp 2.159.000
Jih. Aktiva Rp 186.156.750 | 2113 — Simpanan Rp 2.960.000
Lancar Sukarela Anggota
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2120 — D. Pemdaker Rp 5.109.000
Dana Resiko Rp 2.937.000
Jih. Hutang Rp 15.294.902
Aktiva Tetap Modal
1240 — Peralatan Rp 1.911.194 | 3111 — Simp. Pokok Rp 10.850.000
5217 - Penyusutan Rp 382.239 | 3112~ Simp. Wajib Rp 111.990.000
Jih. Aktiva Tetap+ | Rp 1.528.955 | 3114 - Dana Cdgn Rp 22.396.000

3121- SHU Thn
Berjalan

Rp 26.154.000

JIh. Modal

Rp 171.390.803

Jumlah Aktiva

Rp 167.685.705

Jumlah Passiva

Rp 187.685.705

Sumber: Data yang diolah penulis, 2022

1) Aktiva Lancar

Aktiva lancar ialah segala aset yang berupa sumber daya benda atau hak yang

dimiliki oleh entitas. Umumnya, aktiva lancar mudah dikonversi ke dalam bentuk

kas. Pada Koperasi-Upaya Bersama, aktiva lancar yang disajikan dalam laporan

neraca berupa kas dan piutang. Penyajiannya adalah sebagai berikut.

a. Kas

Kas (cash) adalah alat pertukaran yang telah diakui oleh masyarakat umum. Kas

juga diartikan sebagal harta kekayaan suatu perusahaan atau badan organisasi yang
bersifat likuid dan umumnya digunakan untuk kegiatan operasional. Kegiatan
operasional yang dilakukan oleh Koperasi“Upaya Bersama berupa angsuran
pinjaman anggota, dana cadangan, Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan sebagainya.
Kas dalam neraca di tempatkan di urutan paling atas. Dalam laporan neraca tahun
2020, Koperasi Upaya Bersama memiliki kas sebesar Rp67.156.750,- dan
menempatkan akun kas berada di urutan paling pertama. Maka dari itu, penyajian
kas dalam neraca Koperasi Upaya Bersama telah sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berterima umum.
b. Piutang

Piutang merupakan salah satu bagian dari aktiva lancar dikarenakan adanya
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aktivitas atau kegiatan terhadap tagihan yang dipinjamkan kepada yang
bersangkutan dan harus dilunasi sesuai dengan kesepakatan yang telah berlaku.

Kegiatan yang ada pada Koperasi Upaya Bersama ini adalah kegiatan simpan

mesin, bangunan, ta dan lai \/3 a, aktiva tetap yang
disajikan oleh Joc | ama b erta penyusutan.

Penyajiannya adala

a. Peralatan
Koperasi Upaya Be U kulkas, meja dan rak-rak.
Masing-masing barang memili esar 20%. Peralatan yang tercatat

dalam laporan keuangan Koperasi Upaya Bersama di tahun 2020 sebesar Rp1.911.194.
Sehingga, penyajian peralatan yang terdapat dalam neraca Koperasi Upaya Bersama

telah sesuai dengan prinsip yang berterima umum.

Tabel 4.8
Inventarisasi
Tahun 2020
No Jenis Barang Jumlah Unit Harga Pembelian
1. | Kulkas 1 Rp 696.320
2. | Meja 3 Rp 420.000
3. | Rak-Rak 3 Rp 794.000
Rp 1.911.194




Sumber: Koperasi Upaya Bersama

b.

Penyusutan
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Penyusutan atau yang sering disebut dengan depresiasi merupakan pemindahan

biaya ke beban secara sistematis selama umur manfaatnya. Penyusutan ini umumnya

terjadi pada biaya peralatan, gedung, dan pengembangan tanah. Aktiva tetap yang

diperoleh Koperasi Upaya Bersama didasarkan dari harga perolehan (harga pembelian) dan

disusutkan dengansmenggunakan metode saldo menurun. Adapun tarif penyusutan pada

peralatan sebesar 20%. Penyusutan yang dilaporkan dalam laporan neraca Koperasi Upaya

Bersama di tahun 2020 adalah sebesar Rp382.239. Maka dari itu, penyajian penyusutan

yang dilakukan oleh‘Koperasi Upaya Bersama telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berterima umum

Koperasi Upaya Bersama menyajikan penyusutan sebagai berikut.

Tabel 4.9
Inventarisasi dan Penyusutannya
Tahun 2020
Penyusutan ke-1
NO. | Jenis | Jumlah Tahun Harga Penyusutan | Nilai Buku
Barang Unit “| Pengadaan | Pembelian | Thn 2016
1. | Kulkas 1 2015 Rp 1.700.000+{ Rp 340.000 | Rp 1.360.000
2. Meja 3 2015 Rp.1.027:.000 | Rp 205.400 | Rp 821.600
3. | Rak-rak 3 2015 Rp 1.939.000 | Rp 387.800 | Rp 1.551.200
Rp 4.666.000 | Rp 933.200 | Rp 3.732.800
Penyusutan ke-2
No Jenis Jih Tahun Harga Penyusutan Nilai Buku
. Barang Unit | Pengadaan Pembelian Thn 2017
1. | Kulkas 1 2015 Rp 1.360.000 | Rp 272.000 | Rp 1.088.000
2. | Meja 3 2015 Rp 821.600 | Rp 164.320 | Rp 657.280
3. | Rak-Rak |3 2015 Rp 1.551.200 | Rp 310.240 | Rp 1.240.960
Rp 3.732.800 | Rp 746.560 | Rp 2.986.240
Penyusutan ke-3
No. | Jenis Jih Tahun Harga Penyusutan Nilai Buku
Barang Unit Pengadaan | Pembelian Thn 2018
1. Kulkas 1 2015 Rp 1.088.000 | Rp 217.600 Rp 870.400
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2. | Meja 3 2015 Rp 657.280 | Rp 131.456 | Rp 525.824
3. Rak-Rak |3 2015 Rp 1.240.000 | Rp 248.192 | Rp 992.768
Rp2.986.240 | Rp 597.248 | Rp2.388.992
Penyusutan ke-4
No. | Jenis Jih Tahun Harga Penyusutan Nilai Buku
Barang Unit® | Pengadaan | Pembelian Thn2019
1. Kulkas f: 2015 Rp 870.400 Rp 174.080 | Rp 696.320
2. Meja 3 2015 Rp 525.824 Rp 105.165 .Rp 420.659
3. Rak-Rak | 3 2015 Rp 992.768 Rp 198.553 | Rp 794.215
Rp2:388,992 | Rp 477.798 = | Rp1.911.194
Penyusutan ke-5
No. | Jenis Jih Tahun Harga Penyusutan Nilai Buku
Barang Unit | Pengadaan | Pembelian Thn 2020
1. Kulkas 1 2015 Rp 696. 320 Rp 139.264 | Rp 557.056
2. Meja 2 2015 Rp 420.659 Rp 84.132 Rp 336.527
3. Rak-Rak = | 3 2015 Rp 794.215 RP 158.843 | Rp 635.372
Rp1.911.194 | Rp'382.239 | Rpl.528.955

Sumber: Koperasi Upaya Bersama

Berdasarkan keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku 2019, kulkas

dan meja telah dihibahkan kepada RT03 RWO06. Sehingga, peralatan dan penyusutan yang
dilaporkan Koperasi Upaya Bersama- dalamlaporan neraca setelah dibagi SHU dicatat
habis atau nol (0).
3) Hutang

Kewajiban (hutang) yang ada pada badan organisasi seperti koperasi merujuk
pada suatu kewajiban yang dilakukan bersama dengan pihak eksternal akibat adanya
transaksi yang menyebabkan arus kas keluar di masa yang akan datang. Jumlah hutang
yang ada dalam neraca Koperasi Upaya Bersama pada tahun 2019 disajikan senilai
Rp16.007.042 sementara itu di tahun 2020 disajikan senilai Rp15.294.902. Seluruh hutang
ini berasal dari dana pendidikan, dana sosial, dana sukarela anggota, dana pemdaker, dan
dana resiko. Hutang yang disajikan tidak dibuat secara rinci mengenai hutang jangka
panjang dan hutang jangka pendek.

4)  Modal
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Koperasi Upaya Bersama menyajikan modal dalam neraca tahun 2019 sebesar
Rp130.769.042 yang bersumber dari Simpanan Pokok senilai Rp9.400.000, Simpanan

Wajib senilai Rp98.590.000, Dana Cadangan senilai Rp22.779.042. Sementara itu

Berdasarka

= 5o

. 1. 5 % F

laporan neraca

yang berterima

2. Laporan S

‘.1 gan Laporan Sisa
Hasil Usaha (SHU). f' berupa pendapatan
atau penjualan, beban A elama periode waktu

sebesar Rp2.892.000,- dan beban usaha sebesar Rp255.000,- Pada hal ini, Koperasi Upaya
Bersama tidak melaporkan beban penyusutan aset tetap dan beban piutang tak tertagih
pada laporan laba rugi. Sudah seharusnya Koperasi Upaya Bersama membebankan
penyusutan aset tetap. Sehingga, penyajian laporan laba rugi pada Koperasi Upaya

Bersama belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. Berikut laporan

sisa hasil usaha yang dibuat oleh Koperasi Upaya Bersama.
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Tabel 4.10

Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU)

Bulan Desember 2020

47

PENDAPATAN USAHA

Jasa Pinjaman

2.630.000

Uang Konsumsi

Jasa Rekening PL)

Propisi Pinjam

Bayar AD

PENDAPATA
Jasa Pinjaman 2.630.000
Uang Konsumsi 71.000
Jasa Rekening PLN 51.000
Propisi Pinjaman 140.000
Total Pendapatan Usaha Rp 2.892.000
BEBAN USAHA
Insentif Juru Tagih Rp 21.000
Bayar ADM Rp 150.000
Beli 1 buah tip ex Rp 7.000
Beli 1 pak amplop kecil Rp 19.000
Beli 1 pak amplop padi besar Rp 58.000
Beban Penyusutan Peralatan Rp 382.239
Total Beban Usaha Rp 637.239
Rp 2.254.761
Saldo November Rp 23.517.000
Saldo Desember 2020 Rp 25.771.761

Sumber: Data yang diolah penulis, 2021
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3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas melaporkan informasi mengenai saldo awal kas, penerimaan dan
tertentu, termasuk dari

pengeluaran kas selama periode ana_kas datang dan bagaimana

dibelanjakannya. Un o ‘ 2 as diguna )agai.. evaluasi  struktur
keuangan serta ‘ alam laporan
arus kas terbagi @i Si dan aktivitas

ini, penyajian laporan a as pada asi Upaya ai dengan prinsip
akuntansi yang be

Berikut lapo

SHU Tahun Berjz 26.154.000

382.239

Amortisasi Aktiva Lain-L3 A -

Kenaikan (Penurunan) Aktivitas
Koperasi

Piutang Rp 119.000.000

Hutang Usaha -

Kas Dihasilkan dari Koperasi Rp 145.536.239

I1. Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Aktiva Tetap -

Aktiva Lain-lain -

Jumlah Arus Kas dari Aktivitas -
Investasi
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I11. Arus Kas dari Aktivitas

Pendanaan

Hutang Jangka Panjang

287.500

Jumlah A
Pendanaa

4.

iy disay yejepe il udwnyo(]

akuntansi yang berterima umum.

14.760.000

NI

g:.‘ .
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Berikut laporan perubahan ekuitas yang seharusnya dibuat oleh Koperasi Upaya

Bersama.

Tabel 4.13

Koperasi Upaya Bersama
Laporan Perubahan Ekuitas
Untuk Tahun Berakhir Bulan Desember 2020
Modal Simp. Pokok | Simp. Wajib Dana Hibah | SHU Tak Jumlah
Cadangan Dibagi
Saldo Awal | Rp10.800.000 | Rp110.530.000 | Rp22.779.042 - Rp23.517.000 | Rp144.109.042
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Penambahan | Rp 50.000 | Rp 1.460.000 - Rp 2.892.000 | Rp 1.510.000
Pengurangan - - (Rp382.239) (Rp 255.000) | (Rp 637.239)
Saldo Akhir | Rp10.850.000 | Rp111.990.000 | Rp22.396.803 Rp26.154.000 | Rp171.390.803
Sumber: Data yang diolah penulis, 2021
5. Catatan Atas Laporan:Keuangan

Catatan atas laperan.. keuangan umumnya. berfungst untuk memberikan
informasi tambahan yang tidak dicatat dalam pos-pos dalam laporan keuangan, agar
laporan keuangan tersebut mudah “dipahami. dan dinilai’tidak menyesatkan bagi para
pemakai. Pada hal ini, Koperasi Upaya Bersama belum menyajikan catatan atas laporan
keuangan. Sudah sewajarnya Koperasi Upaya Bersama menyajikan catatan atas laporan
keuangan. Dalam hal ini, penyajian catatan atas laporan keuangan pada Koperasi Upaya
Bersama beum sesuai-dengan prinsip yang berterima umum.

Berikut catatan atas laporan.keuangan yang.seharusnya dibuat oleh Koperasi

Upaya Bersama.

Tabel 4,14
Catatan Atas Laporan Keuangan

I. PENJELASAN UMUM
PENDAHULUAN

Laporan Keuangan Koperasi Upaya Bersama untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 ini merupakan kelanjutan dari tahun yang sebelumnya. Penyusunan yang
kami lakukan bersifat secara umum..Sehubungan dengan itu, kami akan memberikan
beberapa penjelasan mengenai laporan keuangan Koperasi Upaya Bersama periode tahun
berakhir 2020 sebagai berikut.

A. Sejarah Singkat
Koperasi Upaya Bersama bertempat tinggal di JI. Marija Blok A Nomor 10, RT 003/RW
006, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Koperasi
Upaya Bersama didirikan pada tanggal 12 September 2007 dan telah di SK pada tanggal
25 September 2007. Bidang usaha yang dimiliki oleh Koperasi Upaya Bersama adalah
simpan pinjam.

1. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Pertanyaan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun berlandaskan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP)
b. Sistem dan Dasar Pencatatan Akuntansi
Sistem pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh Koperasi Upaya Bersama yaitu
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dengan menggunakan sistem pembukuan tunggal (single entry) dan dengan dasar
pencatatan yang berbasis akrual.

c. Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang diperoleh Koperasi Upaya Bersama berdasarkan dari harga
perolehan dan disusutkan dengan menggunakan metode saldo menurun. Adapun tarif
penyusutan aktiva tetap terhadap peralatan yaitu sebesar.2

Pendapatan dan an kas
e. Pembagian
Sisa Hasil dibagi

- Jasa Anggo
- Jasa Simpa
- Intensif Peng

- Dana Sosial
- Dana Pemdak

1. KAS
Kas berj

IV. PIUTAN
Piutang be

rugi. Sehingga, akun yang tersisa hanyalz , seperti aset, kewajiban dan modal.
Dalam hal ini, laporan keuangan Koperasi Upaya Bersama dalam proses akuntansinya
tidak menyajikan jurnal penutup. Jurnal penutup yang seharusnya dibuat oleh Koperasi

Upaya Bersama adalah sebagai berikut.

Tabel 4.15
Jurnal Penutup
Tanggal Keterangan Debet Kredit
Des.20 | 31 | Pendapatan Jasa Rp 2.892.000
Ikhtisar Laba Rugi Rp 2.892.000
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31 | Ikhtisar Laba Rugi
Beban Insentif
Beban Administrasi
Beban Lain-Lain

Rp  255.000

Rp  21.000
Rp  150.000
Rp  84.000

31 | Ikhtisar Laba Rugi
Modal

Rp 26.154.000

Rp 26.154.000
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada Koperasi Upaya

Bersama dan sekallg maka penulis dapat

menarik simp ‘ “““‘ ..‘.
5.1 Simpula | ¢ /4, ‘

pinjam, unit

dagang, dan u

538

2. Dalam pengak ) menggunakan

metode cash b dinya transaksi.
Dengan ini K akuntansi yang
berterima umu

3. Siklus akuntansi m sesuai dengan

;‘«g\\\\‘i\

3
o
QD
=
c
=
QD
S
°
@D
>
N
c
=
>
=
°
@
2
D
(%2}
c
2
[sY)
5
o
sY)
]

prinsip yang Bersama tidak

4. Dalam menyajikan piutang, perasi 2 i melakukan
penyisihan piutang tak tertagih yang membuat penyajian piutang  Koperasi
Upaya Bersama belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

5. Koperasi Upaya Bersama belum menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan
ketentuan SAK ETAP dikarenakan Koperasi Upaya Bersama hanya menyajikan
laporan neraca dan laporan laba rugi dan tidak menyajikan laporan arus kas, laporan

perubahan ekuitas serta catatan atas laporan keuangan.
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. Seharusnya Ka

. Seharusnya K

. Seharusnya Ko
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6. Penyajian neraca pada Koperasi Upaya Bersama belum sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berterima umum dikarenakan belum menyajikan penyisihan piutang

tak tertagih.

. Laporan Sisa Hasil U S pada Koperasi Up = na belum sesuai dengan

prinsip akunt yang b carenakan kK porkan beban

5.2 Saran

LN L

sesuai dengan

tertagih yang se

\ A 2 B )¢

<
‘\

dengan SAK ET
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